BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Modul matematika dengan pendekatan pemecahan masalah yang
dikembangkan telah memenuhi syarat validitas atau layak digunakan
sebagai modul matematika untuk meningkatkan hasil belajar siswa SMP
pada materi operasi aljabar.

2. Modul matematika dengan pendekatan pemecahan masalah yang
dikembangkan telah memenuhi syarat praktis untuk digunakan sebagai
modul matematika yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMP pada
materi operasi aljabar.

3. Modul matematika dengan Pendekatan pemecahan masalah (PBM) yang
dikembangkan telah memenuhi syarat efektif untuk digunakan sebagai
modul matematika yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMP pada
materi operasi aljabar.

5.2. Saran
Penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan hasil belajar yang
memuaskan dan mendapat respon positif dari guru dan siswa, maka saran
yang dapat disampaikan oleh peneliti, sebagai berikut :
1. Peneliti/guru yang ingin mengembangkan modul matematika dengan

Pendekatan pemecahan masalah sebaiknya melakukan uji coba dalam
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skala yang luas agar dihasilkan modul matematika yang jauh lebih baik
dari segi tingkat kevalidan, keefektifan, maupun kepraktisan.

. Peneliti lain/guru disarankan untuk dapat mengembangkan modul
matematika masalah pada mata pelajaran matematika dengan materi lain
seperti pecahan, sistem persamaan linear, atau bahkan pada mata pelajaran
yang lain.

. Modul matematika yang dikembangkan dalam penelitian ini sudah
memenuhi kriteria kualitas yang baik sehingga disarankan dapat
diimplementasikan oleh guru-guru dalam pembelajaran di kelas sebagai

alternatif pembelajaran inovasi.
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Lampiran 14

LAMPIRAN FOTO-FOTO KEGIATAN PENELITIAN

Pre-test

Guru menjelaskan materi dengan menggunakan Modul
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Post-test

Siswa mengerjakan LKS secara berkelompok
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